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PENGARUH PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR (POC)
PAITAN (Tithonia diversifolia) TERHADAP PERTUMBUHAN
DAN HASIL TANAMAN KACANG HIJAU (Vigna radiata)

Abstrak

Kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan salah satu komoditas pertanian
yang memiliki prospek sangat baik dikembangkan di Indonesia. Pemupukan yang
optimal merupakan faktor yang mempengaruhi peningkatan produksi tanaman ini.
Salah satu pupuk yang dapat digunakan untuk meningkatkan produksi tanaman ini
adalah POC paitan. Berdasarkan hal tersebut dilakukan penelitian ini yang
bertujuan untuk mendapatkan dosis POC paitan yang baik digunakan dalam
budidaya kacang hijau. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari-
April 2022 yang bertempat di Padang laweh, Jorong Pintu rayo, Nagari Aripan,
Kecamatan X Koto Singkarak, Kabupaten Solok. Lahan ini terletak pada
ketinggian 600 mdpl. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) yang terdiri atas 4 kelompok dengan 6 perlakuan. Perlakuannya yaitu, PO:
100% Air, P1: 20% POC + 80% Air, P2: 40% POC + 60% Air, P3: 60% POC +
40% Air, P4: 80% POC + 20% Air, P5: 100% POC. Parameter pengamatan terdiri
atas: tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, saat muncul bunga, umur
panen, bobot biji pertanaman, jumlah cabang produktif, jumlah polong per
tanaman, jumlah polong hampa, bobot 100 biji, jumlah biji per polong, panjang
akar,volume akar dan bobot biji per plot / per hektar. Apabila hasil sidik ragam
berbeda nyata maka dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji DNMRT pada
taraf nyata 5% dan 1% yang dianalisis menggunakan aplikasi STAR. Berdasarkan
hasil penelitian pengaruh dosis pupuk organik cair paitan terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman kacang hijau tidak berpengaruh nyata terhadap pengamatan
panjang tanaman, jumlah daun, diameter batang, saat muncul bunga, umur panen,
bobot biji per tanaman, jumlah cabang primer, jumlah polong per tanaman, bobot
100 biji, pengamatan akar, bobot biji per plot dan per hektar. Pengaruh yang
nyata hanya terlihat pada pengamatan polong hampa. Namun secara angka-angka
terdapat kecendrungan POC Paitan dengan dosis 80% POC + 20% air
memberikan hasil terbaik pada jumlah polong pertanaman, bobot 100 biji, bobot
biji perplot dan perhektar.

Kata kunci: kacang hijau, poc paitan, dosis.



I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan salah satu komoditas pertanian
yang memiliki prospek sangat baik dikembangkan di Indonesia. Kacang hijau
menjadi komoditas tanaman legum terpenting ketiga setelah kedelai dan kacang
tanah.  Permasalahan utama budidaya kacang hijau di Indonesia adalah
produktivitas yang masih rendah dan lahan budidaya yang terbatas. Permasalahan
ini dapat diatasi dengan mengoptimalkan lahan marginal seperti tanah ultisol
untuk kegiatan budidaya kacang hijau. Tantangan pengembangan kacang hijau di
lahan marginal adalah peningkatan produktivitas dan mempertahankan kualitas
lahan untuk berproduksi secara berkelanjutan (Widiyawati et al., 2016).

Kebutuhan rata-rata nasional di Indonesia untuk kacang hijau adalah
350.000 ton/tahun, sedangkan produksi rata-rata adalah 311.658 ton/tahun.
sehingga terjadi kekurangan sekitar 38.342 ton/tahun (Badan Statistik Indonesia.,
2016). Kebutuhan per kapita adalah 1.27 kg/tahun untuk keperluan bahan
makanan, benih, pakan ternak. Nilai ekspor selama 10 tahun menurun sebesar
10.37% dengan rata-rata 24.019 ton/tahun. Sedangkan nilai impor meningkat
sebesar 6.83% dengan rata-rata 42.655 ton/tahun Kacang hijau (Phaseolus radiata
L.) sebagai salah satu sumber protein nabati, merupakan komoditas strategis
karena permintaannya cukup besar setiap tahun, sebagai bahan pangan, pakan,
maupun industri. Keunggulan lain tanaman kacang hijau adalah berumur genjah
(pendek), toleran terhadap kekeringan karena berakar dalam, dapat tumbuh pada

lahan yang miskin unsur hara (Alfandi, 2015).



Kacang hijau dapat tumbuh dengan baik apabila nutrisi yang diberikan
cukup, pada umumnya petani sangat tergantung dengan pupuk anorganik untuk
memenuhi kebutuhan nutrisi tersebut karena mudah untuk di dapatkan, padahal di
sekitar kita banyak bahan-bahan dari alam yang disa di manfaatkan untuk
pemenuhan nutrisi tanaman yang kita budidayakan. Penggunaan pupuk anorganik
akan menimbulkan beberapa masalah terhadap lingkungan seperti pencemaran
tanah dan kandungan bahan kimia yang dikandung oleh tanaman itu sendiri selain
itu juga menimbulkan residu. Penggunaan pupuk organik lebih baik dari pada
penggunaan pupuk anorganik karena penggunaan pupuk organik tidak
menimbulkan residu tetapi akan membantu memperbaiki kesuburan tanah.

Pupuk organik cair bila dibandingkan dengan pupuk anorganik, pupuk
organik cair tidak merusak tanah dan tanaman meskipun sudah digunakan
sesering mungkin. Meirina (2006) menyatakan bahwa meningkatkan produktivitas
tanaman kacang hijau dapat dilakukan pemupukan melalui daun dilakukan dengan
menyemprotkan pupuk dalam bentuk cair pada tanaman secara langsung. Salah
satu pupuk organik yang dapat digunakan adalah pupuk organik cair dari tanaman
paitan (Tithonia diversifolia).

Tanaman paitan (7ithonia  diversifolia) merupakan gulma perdu yang
termasuk kedalam golongan Asteraceae yang biasanya tumbuh di tempat-tampat
curam seperti di tebing-tebing, tepi sungai dan selokan, serta juga banyak tumbuh
di tepi-tepi jalan (Hastari, 2019). Tumbuhan ini dapat dijadikan sebagai bahan
organik karena memiliki biomassa yang melimpah serta pertumbuhannya cepat
sehingga dapat menyediakan kebutuhan biomassa dalam skala besar. Kandungan

unsur hara makro esensial yang tinggi menjadikan tanaman ini dapat



dimanfaatkan sebagai bahan organik (Safii, 2019). Berdasarkan hasil analisa
kandungan pupuk organik cair dari tumbuhan paitan (7ithonia diversifolia) yang
difermentasi menggunakan EM4 menunjukkan bahwa pupuk organik cair yang
dihasilkan mengandung unsur hara majemuk yaitu, Nitrogen 7,72%, Kalium
4,33%, dan Fospat 0,78% ( Bahri ef al., 2017).

Publikasi tentang penggunaan POC paitan pada tanaman kacang-kacangan
masih terbatas. Oleh karena itu belum ada dosis yang tepat untuk di gunakan. Jika
dilihat dari penelitian Pangestu dan Tyasmoro (2019) pemberian POC paitan
terhadap tanaman mint ~ dengan dosis 75 ml/l mampu meningkatkan jumlah
cabang pada tanaman mint sebanyak 16,67%. Pemberian POC paitan dengan
dosis 100 ml dapat meningkatkan jumlah daun tanaman sebanyak 21,09% dan
berpengaruh terhadap peningkatan bobot segar maupun bobot kering tanaman
sebesar 12,53%.

Berdasarkan permasalahan dan uraian diatas maka penulis melakukan
penelitian yang berjudul “ Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair (POC)
Paitan (Tithonia diversifolia) Terhadap Pertumbuan dan Hasil Tanaman
Kacang hijau (Vigna radiata)”. Kandungan unsur hara yang terdapat di tanaman
ini di harapkan mampu memenuhi kebutuhan nutrisi pada tanaman kacang hijau,
sehingga penggunaan pupuk anorganik dapat dikurangi dan permasalahan yang

diakibatkan oleh pemakain pupuk anorganik dapat diatasi.

B. Rumusan masalah

Bagaimana pengaruh pemberian pupuk organik cair (POC) paitan terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau (Vigna radiata) ?



C. Tujuan penelitian

Untuk mendapatkan dosis pupuk organik cair (POC) paitan yang terbaik

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau (Vigna radiata).




V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil Penelitian pengaruh dosis pupuk organik cair paitan
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau tidak berpengaruh nyata
terhadap pengamatan panjang tanaman, jumlah daun, diameter batang, saat
muncul bunga, umur panen, bobot biji per tanaman, jumlah cabang primer, jumlah
polong per tanaman, bobot 100 biji, pengamatan akar, bobot biji per plot dan per
hektar. Tetapi berpengaruh nyata pada pengamatan polong hampa. Namun secara
angka-angka terdapat kecendrungan POC Paitan dengan dosis 80% POC + 20%
Air memberikan hasil terbaik pada jumlah polong pertanaman, bobot 100 biji,

bobot biji perplot dan perhektar.

B. Saran

Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan pada tanaman kacang hijau
varietas VIMA 1 dengan memperpendek interval pemberian POC atau
mengkombinasi POC paitan dengan pupuk organik yang lain agar diperoleh hasil

yang lebih baik.



RINGKASAN

Kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan salah satu komoditas pertanian
yang memiliki prospek sangat baik dikembangkan di Indonesia. Kacang hijau
menjadi komoditas tanaman legum terpenting ketiga setelah kedelai dan kacang
tanah.  Permasalahan utama budidaya kacang hijau di Indonesia adalah
produktivitas yang masih rendah dan lahan budidaya yang terbatas. Permasalahan
ini dapat diatasi dengan mengoptimalkan lahan marginal seperti tanah ultisol
untuk kegiatan budidaya kacang hijau. Tantangan pengembangan kacang hijau di
lahan marginal adalah peningkatan produktivitas dan mempertahankan kualitas
lahan untuk berproduksi secara berkelanjutan (Widiyawati et al, 2016).
Keunggulan tanaman kacang hijau adalah berumur genjah (pendek), toleran
terhadap kekeringan karena berakar dalam, dapat tumbuh pada lahan yang miskin
unsur hara (Alfandi, 2015).

Untuk dapat tumbuh dengan baik kacang hijau memutuhkan nutrisi yang
cukup, pada umumnya petani sangat tergantung dengan pupuk anorganik untuk
memenuhi kebutuhan nutrisi tersebut karena mudah untuk di dapatkan, padahal di
sekitar kita banyak bahan-bahan dari alam yang disa di manfaatkan untuk
pemenuhan nutrisi tanaman yang kita budidayakan. Penggunaan pupuk anorganik
akan menimbulkan beberapa masalah terhadap lingkungan seperti pencemaran
tanah dan kandungan bahan kimia yang dikandung oleh tanaman itu sendiri selain
itu juga menimbulkan residu. Penggunaan pupuk organik lebih baik dari pada
penggunaan pupuk anorganik karena penggunaan pupuk organik tidak

menimbulkan residu tetapi akan membantu memperbaiki kesuburan tanah.



Dibandingkan dengan pupuk anorganik, pupuk organik cair umumnya tidak
merusak tanah dan tanaman meskipun sudah digunakan sesering mungkin. Selain
itu, pupuk ini juga memiliki bahan pengikat sehingga larutan pupuk yang
diberikan kepermukaan tanah dapat langsung dimanfaatkan oleh tanaman
(Hadisuwito, 2012). Meirina (2006) menyatakan bahwa meningkatkan
produktivitas tanaman kacang hijau dapat dilakukan pemupukan melalui daun
dilakukan dengan menyemprotkan pupuk dalam bentuk cair pada tanaman secara
langsung. Salah satu pupuk organik yang dapat digunakan adalah pupuk organik
cair dari tanaman paitan (Zithonia diversifolia). Berdasarkan hasil analisa
kandungan pupuk organik cair dari tumbuhan pahitan (7ithonia diversifolia) yang
difermentasi menggunakan EM4 menunjukkan bahwa pupuk organik cair yang
dihasilkan mengandung unsur hara majemuk yaitu, Nitrogen 7,72%, Kalium
4,33%, dan Fospat 0,78% ( Bahri, S., Pandutan, M. H., & Setiawati, T. C. 2017).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan dosis POC paitan yang
tepat terhadap tanaman kacang hijau. Penelitian ini dilaksanakan di Padang
Laweh, Jorong Pintu Rayo, Nagari Aripan, Kec.X koto Singkarak, Kab. Solok
mulai dari bulan Februari s/d April 2022. Penelitian ini menggunakan rancangan
acak kelompok (RAK) terdiri 6 perlakuan dengan 4 kelompok. Pada setiap
perlakuan terdapat 6 tanaman dan 3 tanaman sebagai tanaman sampel, perlakuan
berupa : 1) 100% Air 2) 20% POC + 80% Air 3) 40% POC + 60% Air 4) 60%
POC + 40% Air 5) 80% POC + 20% Air 6) 100% POC sebanyak 100 ml per
tanaman. Parameter yang di amati yakni tinggi tanaman, jumlah daun, diameter
batang, saat muncul bunga, umur panen, bobot biji per tanaman, jumlah cabang

produksi, jumlah polong pertanaman, jumlah polong hampa, bobot 100 biji,



jumlah biji per polong, panjang akar, volume akar dan bobot biji per plot / per
hektar.

Berdasarkan hasil Penelitian pengaruh dosis pupuk organik cair paitan
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau tidak berpengaruh nyata
terhadap pengamatan panjang tanaman, jumlah daun, diameter batang, saat
muncul bunga, umur panen, bobot biji per tanaman, jumlah cabang primer, jumlah
polong per tanaman, bobot 100 biji, pengamatan akar dan bobot biji per plot / per
hektar. Tetapi berpengaruh nyata pada pengamatan polong hampa. Namun secara
angka-angka trdapat kecendrungan POC Paitan dengan dosis 80% POC + 20%
Air memberikan hasil terbaik pada jumlah polong pertanaman, bobot 100 biji,

bobot biji perplot dan perhektar.
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